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RINGKASAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan matematika
dalam membentuk pola pikir logis dan sistematis, khususnya dalam aspek
pemecahan masalah. Salah satu elemen kunci yang menentukan keberhasilan siswa
dalam memecahkan masalah matematika adalah kemampuan metakognitif, yaitu
kesadaran dan kontrol individu terhadap proses berpikirnya sendiri. Namun,
berdasarkan observasi awal di SDN Blabak 1 Kota Kediri, ditemukan bahwa
banyak siswa kelas V menghadapi hambatan saat menyelesaikan soal luas
gabungan bangun datar. Siswa cenderung terjebak pada penggunaan rumus secara
langsung tanpa melakukan analisis mendalam, yang mengindikasikan rendahnya
kesadaran metakognitif dalam mengarahkan strategi penyelesaian soal. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana aktivitas metakognitif
siswa muncul dalam setiap tahapan pemecahan masalah matematika.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan metakognitif siswa
kelas V SDN Blabak 1 Kota Kediri dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
pada materi luas gabungan bangun datar pada variasi kemampuan matematis siswa
(tinggi, sedang, dan rendah). Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi metakognitif siswa selama
aktivitas pemecahan masalah berlangsung.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari tiga siswa kelas V yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling untuk mewakili kategori
kemampuan matematis tinggi (AA), sedang (BB), dan rendah (CC). Instrumen yang
digunakan meliputi tes pemecahan masalah yang mengandung indikator
metakognitif (orientasi, perencanaan, evaluasi, dan refleksi), serta pedoman
wawancara untuk menggali proses berpikir subjek secara lebih mendalam. Teknik
analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, dengan teknik triangulasi teknik untuk menjamin keabsahan data yang
diperoleh.

Hasil penelitian menunjukkan variasi dalam kemampuan metakognitif
siswa. Siswa berkemampuan tinggi (AA) mampu menunjukkan aktivitas
metakognitif pada seluruh indikator dengan baik, mulai dari orientasi masalah yang
tepat hingga refleksi kritis terhadap hasil akhir. Siswa berkemampuan sedang (BB)
sudah mampu melakukan orientasi dan perencanaan dengan baik, namun seringkali
mengalami kendala pada tahap evaluasi dan refleksi karena kurangnya ketelitian
dalam mengontrol langkah-langkah penyelesaian. Sementara itu, siswa
berkemampuan rendah (CC) menunjukkan keterbatasan pada seluruh indikator
metakognitif; mereka kesulitan memahami informasi soal (orientasi), gagal
menyusun rencana yang sistematis, dan tidak memiliki keyakinan untuk memeriksa
kembali pekerjaannya (refleksi). Secara umum, faktor yang memengaruhi
metakognitif siswa meliputi pemahaman konsep awal, kepercayaan diri,
kompleksitas masalah dan kebiasaan siswa dalam belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang krusial
karena membantu dan membentuk siswa agar dapat berpikir secara logis,
kreatif, sistematis, serta memiliki sikap tidak mudah menyerah dalam
memecahkan masalah (Yayuk, 2019). Hal tersebut sependapat dengan
Jatmiko (2018), bahwa berpikir kritis dan kreatif dibutuhkan dalam proses
pemecahan masalah. Hasanah, Handayani & Yohanie (2021) menyatakan
bahwa kemampuan memecahkan masalah dalam belajar matematika
mencakup kemampuan berpikir dasar yang penting dan harus dikuasai oleh
siswa. Untuk itu diperlukan soal-soal dengan kategori tertentu agar siswa
terbiasa berpikir kritis dan kreatif dalam proses pemecahan masalah.
Berdasarkan modul yang diterbitkan Kemendikbud (2017) menyebutkan
bahwa soal-soal dengan kategori HOTS (Higher Order Thinking Skills)
merupakan instrumen yang tepat untuk mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi pada siswa.

Soal HOTS umumnya menilai aspek pengetahuan pada dimensi
metakognitif, bukan hanya aspek faktual, konseptual, atau prosedural.
Dimensi metakognitif mencerminkan kemampuan siswa dalam mengelola
pikirannya sendiri, seperti menghubungkan berbagai konsep, menafsirkan
informasi, memilih strategi penyelesaian masalah yang tepat, menciptakan
solusi baru, membuat argumen logis, serta mengambil keputusan yang
cermat dalam situasi kompleks (Widana, 2017). Penelitian Tachie (2019)
menunjukkan bahwa melalui penerapan strategi metakognitif dapat
membantu siswa mengembangkan berpikir kritis saat menyelesaikan soal
matematika yang kompleks. Maka dari itu, strategi berpikir metakognitif
memang menjadi hal yang penting dalam menyelesaikan masalah

matematika.



Metakognitif merupakan salah satu faktor yang penting dalam
proses pemecahan masalah matematika. Flavell (1979) mendefinisikan
metakognitif sebagai kemapuan dalam memaknai kegiatan berpikir dan
dapat menyampaikan dengan bahasa sendiri sesuai tingkat pemahamannya.
Sedangkan menurut Muthmainnah dan Ariya (2024) metakognitif
merupakan kesadaran dan kontrol seseorang atas proses berpikirnya sendiri
dalam aktivitas kognitif seperti pembelajaran. Dalam hal ini, kemampuan
pemecahan masalah pada siswa berbanding lurus dengan metakognitif.
Artinya siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi cenderung
memiliki kesadaran metakognitif yang lebih baik (Riani ef al., 2022).
Sehingga siswa yang mempunyai metakognitif yang tinggi cenderung lebih
cepat dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Melalui metakognitif,
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dapat meningkat karena
mereka yang dapat mengendalikan cara berpikirnya akan lebih efektif dalam
mencari penyelesaian (Fitrih HRP et al., 2018).

Metakognitif mendorong siswa untuk mengembangkan strategi
yang tepat dalam mengelola informasi mulai dari memilih, mengingat,
mengenali kembali, hingga dapat menyusun langkah penyelesaian secara
sistematis, serta mampu menghadapi dan menyelesaikan berbagai persoalan
secara lebih terarah (Hutarauk, 2016). Melalui keterlibatan dalam
pemecahan masalah matematika, siswa diberikan arahan untuk
meningkatkan kompetensi mereka dalam membangun pemahaman
matematika baru, menyelesaikan tantangan di berbagai konteks yang
berkaitan dengan matematika, menerapkan berbagai strategi yang
diperlukan, dan merefleksikan proses berpikir yang terlibat dalam
penyelesaian matematika (R. S. Putri, 2015). Ini menunjukkan bahwa
metakognitif memiliki peranan krusial dalam mencapai solusi pada masalah
matematika. Permasalahan tersebut membawa kita pada kebutuhan untuk
menelaah lebih dalam proses berpikir yang mendasari kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika, salah satunya metakognitif.
Siswa yang menerapkan indikator metakognitif menurut Jacobse &

Harskamp (2009) indikator metakognitif ada empat yaitu orientasi,



perencanaan, evaluasi, refleksi cenderung lebih cepat dalam menyusun
strategi penyelesaian masalah, memilih informasi yang relevan, dan
menghindari kesalahan.

Pemecahan masalah pada pembelajaran yang dianggap sulit oleh
siswa adalah salah satunya pada geometri materi luas gabungan bangun
datar. Materi luas gabungan bangun datar menuntut siswa untuk memahami
konsep luas berbagai bangun datar (persegi, persegi panjang, jajar genjang,
trapesium, belah ketupat, layang-layang, segitiga) serta kemampuan
mengetahui dan menghitung luas bangun yang terdiri dari beberapa
gabungan bentuk tersebut. Misalnya, saat siswa disajikan soal HOTS yang
diharuskan menggambar sketsanya agar mempermudah pemahaman terkait
maksud tujuan penyelesaian untuk yang terdiri atas gabungan dari dua
bangun persegi dan dua bangun segitiga siku-siku. Namun, banyak siswa
menghadapi kesulitan melakukan penyelesaian masalah yang berkaitan
dengan keterampilan menghitung luas termasuk luas gabungan bangun
datar (Nurwahid, 2021). Dengan memecah gabungan bangun datar menjadi
beberapa bagian dapat membuat perhitungan luas menjadi lebih mudah
dengan menghasilkan bentuk yang lebih sederhana (Ekawati et al., 2019).
Akan tetapi, belum tentu semua siswa memecah gabungan bangun datar
menjadi beberapa bagian yang sama.

Pada contoh diatas, misalkan siswa A memecah menjadi luas 1
adalah luas segitiga; luas 2 adalah luas persegi I; luas 3 adalah luas persegi
II, luas 4 adalah luas segitiga. Siswa B memecah menjadi luas 1 adalah
2xluas segitiga, luas 2 adalah 2xluas persegi. siswa C memecah menjadi
luas dari trapesium . Perbedaan siswa dalam mengerjakan soal tersebut
merupakan salah satu indikasi kemampuan matematis siswa yang berbeda-
beda. Kemampuan matematis adalah kemampuan yang meliputi untuk
berpikir logis, menyampaikan informasi, menggambarkan ide,
memecahkan masalah, berpikir kritis, serta memahami konsep-konsep
dalam matematika (Harahap et al., 2026). Semakin efisien langkah yang
digunakan maka semakin tinggi kemampuan matematis siswa yang

berpengaruh pada metakognitif.



Kebiasaan siswa langsung mencari rumus tanpa melakukan analisa
terhadap informasi yang diberikan, sehingga sering terjadi kesalahan dalam
menentukan langkah penyelesaian dan perhitungan luas. Selain itu, siswa
juga kurang mampu menghubungkan konsep luas bangun datar secara
sistematis sehingga proses pemecahan masalah menjadi tidak efektif.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas
V di SDN Blabak 1 Kota Kediri didapatkan : 1) siswa merasa bingung atau
kesulitan dalam mengenal bangun datar gabungan karena tidak
tergambarkan dengan jelas terdiri gabungan bangun datar apa saja yang
mengakibatkan siswa harus memberikan garis bantu agar mempermudah
dalam mengenal bangun datar, misalnya “terdiri dari bangun apakah ini?”
2) seringkali siswa salah mengukur sisi pada bangun datar, misalnya
diketahui gabungan bangun datar persegi dan persegi panjang. Siswa tetap
memasukkan lebar persegi panjang dengan lebar gabungan persegi dan
persegi panjang yang tertera di soal.

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
permasalahan yang terjadi adalah kurangnya pemahaman siswa terkait
gabungan bangun datar sehingga menimbulkan sikap ragu-ragu yang
menjadi penghambat untuk menentukan langkah awal dalam mengerjakan
soal. Hal ini mengakibatkan sebagian besar siswa SD mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal luas gabungan bangun datar karena belum
mampu mengatur strategi berpikirnya secara efektif. Kesulitan tersebut
disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya kurang terbiasa berpikir
metakognitif. Proses berpikir metakognitif ini sesuai dengan indikator
metakognitif menurut Jacobse & Harkamps (2012) yaitu kemampuan untuk
berorientasi, merencanakan, mengevaluasi dan merefleksi proses
berpikirnya sendiri saat menyelesaikan masalah. Seharusnya siswa mampu
menerapkan strategi metakognitif secara sadar sesuai dengan indikator
metakognitif Jacobse & Harskamp (2012) dalam menyelesaikan masalah

matematika.



Penelitian sebelumnya banyak menelaah metakognitif siswa dalam
konteks pemecahan masalah pada matematika. Namun, belum ada yang
mengkaji secara spesifik bagaimana metakognitif siswa berperan dalam
menyelesaikan soal HOTS yang berkaitan dengan materi luas gabungan
bangun datar sesuai indikator metakognitif Jacobse & Harskamp (2009)
yaitu orientasi, perencanaan, evaluasi dan refleksi. Selain itu, penelitian
yang memetakan tahapan metakognitif berdasarkan kemampuan siswa
(tinggi, sedang, rendah) sekolah dasar pada materi luas gabungan bangun
datar masih sangat terbatas. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut mengenai metakognitif siswa kelas V SDN Blabak 1
Kota Kediri pada materi luas gabungan bangun datar. Penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi ilmiah dengan memperluas pengetahuan
tentang metakognitif siswa, sehingga memperkaya literatur tentang

bagaimana metakognitif muncul dan berkembang.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini untuk menganalisis metakognitif siswa
berdasarkan kemampuan matematis siswa kelas V. SDN Blabak 1 Kota
Kediri dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi luas
gabungan bangun datar. Metakognitif menurut Jacobse & Harskamp (2012)
mencakup kemampuan siswa dalam penilaian diri sendiri dalam
menemukan jawaban yang benar sebelum mengerjakan soal, membuat
sketsa & memaknai perintah soal, mengerjakan soal dengan langkah
penyelesaian, mengevaluasi hasil penyelesaian, dan penilaian diri sendiri

terhadap jawaban yang telah didapatkan adalah jawaban yang benar.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka penulis
perlu untuk membuat rumusan masalah berdasarkan fenomena metakognitif
dalam konteks nyata ketika menyelesaikan soal pemecahan masalah pada
siswa kelas V dengan materi luas gabungan bangun datar. Dalam konteks

ini, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.



1. Bagaimana metakognitif siswa kelas V berdasarkan kemampuan
matematis siswa (tinggi, sedang, rendah) dalam menyelesaikan soal luas
gabungan bangun datar?

2. Apa faktor-faktor yang memengaruhi metakognitif siswa dalam

menyelesaikan pemecahan masalah soal luas gabungan bangun datar?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan metakognitif siswa kelas V berdasarkan kemampuan
matematis siswa (tinggi, sedang, rendah) dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah pada materi luas gabungan bangun datar.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi metakognitif siswa

selama proses pemecahan masalah luas gabungan bangun datar.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, diharapkan
penelitian ini akan bermanfaat bagi dunia pendidikan. Berikut adalah
beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang
metakognitif, khususnya dalam konteks pengajaran matematika di
jenjang sekolah dasar.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan metakognitif pada pemecahan masalah matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru:
Memberikan informasi tentang pentingnya melatih kebiasaan siswa
untuk berpikir metakognitif dalam pembelajaran matematika serta
dapat merancang strategi pembelajaran yang menekankan pada
metakognitif siswa.
b. Bagi Siswa:
Meningkatkan kesadaran siswa terhadap proses berpikir mereka

sendiri dalam menyelesaikan masalah matematika dan membantu



siswa dalam mengembangkan strategi yang efektif dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Bagi Peneliti Lain:

Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
metakognitif, memberikan dasar bagi pengembangan instrumen

penelitian yang lebih spesifik dalam mengukur metakognitif siswa.
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